BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pembuatan aplikasi pengkodean tersusun atas semua diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas yang mengacu pada ICD-10 tahun 2010 yaitu pada chapter XV. 
2. Prosentase keakuratan kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas di RSU Aminah Blitar sebelum penggunaan aplikasi ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas adalah sebesar 47%.
3. Dilakukan proses sosialisasi sebelum mengimplementasikan aplikasi ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas kepada petugas rekam medis RSU Aminah Blitar.
4. Prosentase keakuratan kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas di RSU Aminah Blitar sesudah penggunaan aplikasi ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas adalah sebesar 82%.
5. Analisa statistik didapatkan hasil independent Z-test didapatkan nilai  Sig. < 0,05 yaitu 0,023 yang artinya terdapat perbedaan prosentase keakuratan pengkodean yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas. Keakuratan kodefikasi pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas mengalami peningkatan sebesar 74% sesudah implementasi aplikasi ICD-10 elektronik chapter XV berbasis web pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas.
B. Saran

1. Aplikasi kodefikasi diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas dapat dijadikan altenatif dalam melaksanakan proses pengkodean diagnosa penyakit pada kasus kehamilan, melahirkan dan nifas di RSU Aminah Kota Blitar. 
2. Perlu dilakukan pengembangan database aplikasi kodefikasi diagnosis lain, tidak hanya pada satu sistem saja sehingga dapat membantu petugas dalam melaksanakan pengkodean.
